BAB V

PENUTUP
5.1. Bahasan

Uji hipotesis yang dilakukan adalah dengan uji parametrik
yaitu Pearson Product Moment dengan hasil nilai koefisien korelasi
r=0,402 dan nilai p=0,004 (p < 0,05), yang artinya hipotesis penelitian
yang diterima adalah ada hubungan antara forgiveness dan
psychological well-being pada wanita dewasa awal korban emotional
dating infidelity. Adapun variabel forgiveness memiliki sumbangan
efektif sebesar 16.16% terhadap variabel psychological well-being,
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. Selain itu kedua
variabel ini memiliki arah hubungan yang positif, di mana jika
variabel forgiveness tinggi diikuti pula dengan variabel psychological
well-being yang tinggi, dan sebaliknya jika variabel forgiveness
rendah diikuti pula dengan variabel psychological well-being yang
rendah.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang telah
dilakukan oleh Susanti (2014) yang hasilnya menunjukkan bahwa
forgiveness memiliki korelasi yang positif dengan psychological well-
being, di mana semakin tinggi forgiveness dalam diri individu maka
semakin tinggi pula psychological well-being yang dimilikinya.
Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Rohmah (2017) juga
menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang positif antara forgiveness
dengan psychological well-being. Penelitian tersebut dilakukan
dengan mengambil sampel individu dewasa awal dari Universitas
Maulana Malik Ibrahim sejumlah 356 mahasiswa dan memperoleh
hasil di mana 67,4% memiliki tingkat forgiveness sedang dan 69,9%
memiliki tingkat psychological well-being yang sedang pula.

Penelitian yang dilakukan oleh Oetari (2017) menunjukkan
hasil bahwa forgiveness dan psychological well-being memiliki
korelasi positif yang signifikan, di mana semakin tinggi forgiveness
maka semakin tinggi pula psychological well-being individu, dan
begitupun sebaliknya. Penelitian ini menguji sampel sejumlah 100
responden dengan hasil yang didapatkan bahwa forgiveness berperan
sebesar 33% terhadap psychological well-being, 66% yang tersisa
menunjukkan bahwa psychological well-being masih dapat
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dipengaruhi oleh faktor lainnya yakni dukungan sosial, jenis kelamin,
status sosial ekonomi, status hubungan, usia, jaringan sosial,
religiusitas, dan kepribadian seseorang.

Berdasarkan penelitian-penelitian di atas maka dapat diketahui
bahwa memang forgiveness memiliki korelasi positif yang signifikan
dengan psychological well-being, namun terdapat beberapa faktor di
luar forgiveness pula yang memiliki korelasi terhadap psychological
well-being itu sendiri. Ketika individu memiliki permasalahan dengan
seseorang, di mana dalam penelitian ini permasalahan antara korban
dan pelaku emotional dating infidelity, kita dapat melihat apakah
korban telah memaafkan atau belum melalui respon yang korban
berikan terhadap permasalahan tersebut. Respon itu dapat kita lihat
dari aspek-aspek forgiveness, di mana kedua aspek yaitu revenge
motivation atau keinginan untuk membalaskan dendam dan avoidance
motivation atau keinginan untuk menghindar berkurang dan
tergantikan dengan meningkatnya benevolence motivation atau
keinginan untuk berbuat baik kepada pelaku, hal tersebut selaras
dengan pendapat McCullough (dalam Lopez dan Snyder, 2001) yang
menyatakan bahwa forgiveness menggambarkan perilaku prososial
dalam motivasi yang dialami seseorang, motivasi menghindar yang
memudar dan motivasi membalas dendam yang menurun, serta
meningkatnya motivasi pada hal-hal baik dan bijaksana.

Ketika individu mampu menunjukkan pemaafan atau
forgiveness, maka hal tersebut akan berdampak pada banyak hal,
membaiknya hubungan antara korban dan pelaku yang mana ini juga
merupakan salah satu aspek dari psychological well-being yaitu
positive relationship with others, terlebih memaafkan dalam hubungan
interpersonal akan berpengaruh pada kepuasan dan kebahagiaan
dalam hubungan (Karremans, dkk, 2003). Individu mampu untuk
mengendalikan dan mengatur lingkungan seperti apa yang dia
inginkan untuk dirinya yang mana ini merupakan aspek environmental
mastery, lalu individu mampu menjadi pribadi yang bijak dan dewasa
dengan keinginannya untuk berbuat baik kepada pelaku yang mana ini
adalah juga bagian dari personal growth individu. Selain itu, jika
individu memang telah memiliki psychological well-being yang cukup
baik, dengan aspek autonomy dari psychological well-being, maka
individu mampu mengambil keputusan terbaik bagi dirinya sendiri,
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salah satunya adalah keputusan untuk memaafkan pelaku atau tidak,
seperti jika psychological well-being dilihat dari pendekatan
euidamonic yang mana memang berfokus pada pencarian identitas diri
yang sejati, potensi diri dan makna hidup (Cooke, Melchert & Connor,
2016).

Responden yang pernah mengalami emotional dating infidelity
cenderung memiliki forgiveness yang rendah, dapat dikatakan bahwa
tingkat forgivenessnya tersebut dipengaruhi oleh minimnya empati
terhadap pelaku, buruknya penilaian terhadap pelaku dan
kesalahannya, keparahan tingkat terluka yang dialami si korban, dan
kualitas hubungan yang dijalin dengan pelaku (Enright, 1998), namun
di balik itu ternyata mereka juga bisa memiliki psychological well-
being yang tergolong sedang atau tinggi karena dipengaruhi oleh
beberapa faktor lain dari psychological well-being seperti faktor
demografis dan dukungan sosial, yang mana faktor demografisnya
sendiri kurang begitu tergali dalam penelitian ini.

Berdasarkan seluruh penjelasan dan gambaran tersebut dapat
kita simpulkan bahwa memang forgiveness berkorelasi positif dengan
psychological well-being.

Dalam terlaksananya penelitian ini, terdapat beberapa

keterbatasan dan kekurangan, antara lain:

a. Data demografi responden kurang tergali dengan baik
karena hanya meminta data jenis kelamin dan usia saja.
Seharusnya data terkait profesi atau pendidikan terakhir,
lalu juga domisili bisa ditambahkan untuk memperkaya
data penelitian dan dapat menjadi data pendukung yang
diperlukan.

b. Jumlah aitem skala dari alat ukur yang digunakan sangat
banyak, akibatnya banyak responden yang tidak
melanjutkan pengerjaan skala sampai akhir sehingga
cukup kesulitan dalam mencari responden dan hanya
memperoleh sedikit saja responden. Untuk penelitian
selanjutnya mungkin bisa menggunakan versi skala
dengan jumlah aitem yang lebih sedikit, karena Ryff telah
menyediakan beberapa versi skala ini dengan beberapa
varian jumlah aitem.
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Penentuan kriteria subjek yang belum cukup meyakinkan.
Penentuan kriterianya belum secara objektif. Untuk
penelitian selanjutnya mungkin dapat membuat screening
yang jauh lebih objektif untuk menentukan apakah subjek
benar-benar memenuhi kriteria subjek atau tidak.

5.2.  Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil uji penelitian yang telah dilakukan,
diketahui bahwa terdapat hubungan antara variabel forgiveness dan
psychological well-being. Dengan demikian, hipotesis penelitian ini

diterima.

5.3. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut beberapa
saran yang dapat diberikan:
a. Bagi Peneliti Selanjutnya

Dalam penelitian selanjutnya, variabel forgiveness
dan psychological well-being memiliki hal menarik yang
dapat diteliti, dan dengan situasi, kondisi dan responden
yang berbeda bisa jadi akan diperoleh hasil yang berbeda
pula. Lalu berkaitan dengan data demografi yang kurang
tergali, akan lebih baik kalau penelitian selanjutnya dicari
data terkait domisili, latar belakang pendidikan, latar
belakang budaya, kepercayaan dan agama, dan masih
banyak lainnya. Terlebih jika jumlah responden yang
digunakan cukup besar, nantinya akan mampu
merepresentasikan keseluruhan populasi dengan baik. Lalu
berkaitan dengan jumlah aitem yang sangat banyak, dalam
penelitian saat ini menggunakan aitem dengan versi 84
aitem, untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan
versi yang lebih sedikit tapi dengan validitas dan reliabilitas
yang terjamin. Selain itu juga mungkin diperlukan adanya
validasi skala Ryff Psychological Well-Being (RPWB)
kembali, mengingat dalam penelitian ini banyak aitem yang
validitasnya berada di bawah angka 0,3 dan gugur.
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b. Bagi Wanita Korban Emotional dating infidelity
Bagi wanita dewasa awal korban emotional dating
infidelity, dapat diketahui dari hasil penelitian ini bahwa
memang forgiveness dan psychological well-being memiliki
korelasi yang positif sehingga akan sangat baik bagi mereka
untuk belajar memaafkan perlahan dan berfokus pada
pengembangan dan peningkatan psychological well-
beingnya agar memiliki psychological well-being yang baik.
c. Bagi Praktisi atau IImuwan Psikolog
Bagi praktisi maupun ilmuwan psikolog, hasil
penelitian ini dapat menjadi acuan berkaitan dengan
konsep-konsep  baru  dalam upaya pencegahan,
penyembuhan, maupun promosi psikologi yang berkaitan
dengan forgiveness dan psychological well-being individu,
terutama pada individu yang memiliki pengalaman
diselingkuhi secara emosional
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